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ABSTRAK  
 

 Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui pengaruh pemberian  tepung arang aktif sebagai 
bahan pakan tambahan terhadap produktivitas puyuh petelur (Coturnix  coturni x japonica) yang meliputi 
konsumsi pakan, produksi telur, dan FCR (Feed Convertion Ratio) pada masa awal produksi.  Penelitian 
ini dilaksanakan di kandang puyuh petelur mitra Prodi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Islam 
Kadiri. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental (percobaan lapang), dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL). Terdapat 4 perlakuan yang diberikan dan setiap ulangan percobaan 
dilakukan sebanyak 6 kali. P0: 100% pakan  komersil P1: 100% pakan  komersil + 0,5%tepung arang 
aktif ; P2:  100% pakan  komersil + 1,0%tepung arang aktif ; P3: 100% pakan  komersil + 1,5% tepung 
arang aktif. Pelaksanaan penelitian dilakukan selama 45 hari dengan mengikuti seluruh kegiatan 
pemeliharaan harian puyuh petelur. Pengambilan data  dilakukan burung puyuh petelur memasuki umur 
6 minggu (pada saat burung puyuh mulai produksi). Jika didapatkan  hasil yang berbeda nyata (P<0,05) 
atau berbeda sangat nyata  (P<0,01)  maka, dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata (BNT) pada taraf 5%.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengamatan pemberian tepung arang aktif berpengaruh nyata 
(P<0,05) terhadap konsumsi pakan dengan nilai rata-rata 24 g/ekor/hari, dan FCR dengan nilai rataan 
hampir sama yaitu 3%, tetapi tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap produksi telur dengan nilai rata-
rata tertinggi pada P1 yaitu 85,79% dan bobot telur puyuh yang memiliki nilai rata-rata hampir sama 
setiap perlakuan yaitu 9 g/ekor/hari. Dapat disimpulkan bahwa penambahan tepung arang aktif terhadap 
produktivitas telur berpengaruh nyata terhadap konsumsi pakan dan FCR, tetapi belum memberikan 
pengaruh nyata pada produksi telur dan bobot telur. Disarankan untuk perlunya dilakukan riset lebih lanjut 
tentang penambahan tepung arang aktif pada puyuh dengan masa pemeliharaan lebih lama. 
 
Kata kunci: Puyuh Petelur, Awal Produksi, Arang Aktif, Produktivitas 

 
ABSTRACT 

 
 This study aims to determine the effect of giving activated charcoal flour as an additional feed 
ingredient on the productivity of laying quail (Coturnix coturni x japonica) which includes feed 
consumption, egg production, and FCR (Feed Conversion Ratio) in the early stages of production. This 
research was conducted in laying quail cages partner of Animal Husbandry Study Program, Faculty of 
Agriculture, Kadiri Islamic University. This study used an experimental method (field trial), using a 
completely randomized design (CRD). There were 4 treatments given and each experiment was repeated 
6 times. P0: 100% commercial feed P1: 100% commercial feed + 0.5% activated charcoal powder; P2: 
100% commercial feed + 1.0% activated charcoal powder ; P3: 100% commercial feed + 1.5% activated 
charcoal powder. The research was carried out for 45 days by participating in all daily laying quail 
maintenance activities. Data collection was carried out by laying quails entering the age of 6 weeks (when 
the quails started production). If the results are significantly different (P<0.05) or very significantly different 
(P<0.01), then proceed with the Significant Difference Test (LST) at the 5% level. The results showed 
that the observation of activated charcoal meal had a significant effect (P<0.05) on feed consumption with 
an average value of 24 g/head/day, and an FCR with almost the same average value of 3%, but no 
significant effect (P >0.05) on egg production with the highest average value at P1, namely 85.79% and 
quail egg weight, which had almost the same average value for each treatment, namely 9 g/head/day. It 
can be concluded that the addition of activated charcoal powder has a significant effect on feed 
consumption and FCR, but has not had a significant effect on egg production and egg weight. It is 
suggested for the need for further research on adding activated charcoal powder to quail with a longer 
rearing period. 
 
Keywords: Laying Quail, Initial Production, Activated Charcoal, Productivity 
 

mailto:mubarak@uniska-kediri.ac.id


e-ISSN : 2829-1417 Prosiding Seminar Nasional Cendekia Peternakan 2 
  “Stategi Sub Sektor Peternakan untuk Menghadapi Isu Resesi Global Tahun 2023” Kediri, 8 Februari 2023 

 

131 
 

PENDAHULUAN 
 

Puyuh petelur (Cortunix cortunix 
japonica) merupakan salah satu komoditas 
ternak unggas dwiguna, yakni dengan manfaat 
ganda yaitu penghasil daging dan telur. Usaha 
peternakan puyuh mempunyai potensi yang 
besar untuk dikembangkan terutama di daerah-
daerah yang ada di Indonesia, meningkatnya 
minat masyarakat terhadap telur puyuh 
berpengaruh pada peternak telur puyuh untuk 
mengoptimalkan produktivitas ternaknya. 
Produksi burung puyuh mencapai rataan 250-
300 butir telur per tahun. Siklus produksi telur 
puyuh yang relatif cepat dibandingkan dengan 
ternak unggas lain. Faktor pemicu produktivitas 
burung puyuh diantaranya adalah genetik, 
lingkungan, serta manajemen pemeliharaan 
(Wuryadi, 2011).  
merupakan keberhasilan pemeliharaannya. 
Produktivitas dimaksud berupa umur pertama 
saat bertelur, bobot telur dan produksi telur yang 
dinilai dengan penghitungan hen day dan hen 
house. Produktivitas yang maksimal didapat 
dapat dari keseragaman aktivitas dalam 
pemeliharaan, mulai dari pemilihan DOQ, 
ransum dan teknik pemberian ransum, 
perkandangan serta tindakan pencegahan 
penyakit yang dilaksanakan. Keseragaman 
dalam kematangan organ reproduksi meliputi 
dewasa kelamin dan dewasa tubuh juga dapat 
berpengaruh terhadap penampilan produktivitas 
burung puyuh umur 8-12 minggu (Wuryadi, 
2011). 
 Ransum merupakan komponen penting 
dalam produktivitas puyuh karena dibutuhkan 
untuk kelangsungan hidup maupun produksi 
telur. Pakan tambahan merupakan bahan 
perangsan pertumbuhan untuk meningkatkan 
performa dan produktivitas burung puyuh. 
Pemanfaatan tepung arang aktif sebagai feed 
additive yang dicampurkan dalam ransum 
dengan jumlah sedikit dengan tujuan untuk 
meningkatkan produktivitas puyuh petelur 
(Majewska et al., 2012). Tepung arang  aktif 
bermanfaat sebagai pakan tambahan dalam 
meningkatkan produktivitas. Arang aktif terdapat 
kandungan karbon (C) yang tinggi yaitu sebesar 
85-95%. Adapun kandungan arang aktif yang lain 
berupa mineral salah satunya adalah fosfor. 
Arang aktif mengandung karbon murni dan 
mineral organik, senyawa mineral sangat 
dibutuhkan dalam produksi puyuh khususnya 
dalam produksi telur (Ridla, 2014). Manfaat 
menguntungkan dari arang aktif untuk unggas 
sudah dikenal dari lama pengaruhnya dalam 

peningkatan produksi telur, pemanfaatan pakan 
dan kelangsungan hidup. 

 Berdasarkan ulasan diatas maka perlu 
dilakukan kajian penelitian tentang pengaruh  
penambahan tepung arang aktif pada ransum 
puyuh petelur (Cortunix cortunix japonica) 
terhadap produktivitas masa awal produksi. 

 
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 
 Penelitian tersebut dilakukan di kandang 
puyuh petelur mitra Prodi Peternakan, Fakultas 
Pertanian, Universitas Islam Kadiri yang 
bertempat di Desa Tanjungsari, Kecamatan 
Karangrejo, Kabupaten Tulungagung, Jawa 
Timur, dilaksanakan mulai tanggal 5 September 
2022 – 21 Oktober 2022. Bahan pada penelitian 
ini ataralain  puyuh betina dengan umur 42 hari 
sebanyak 240 ekor, timbangan digital, baskom, 
kandang puyuh tipe battery, pakan petelur NQ 
101 PT new hoop (pakan komersial), nipple, telur 
puyuh hasil penelitian dan peralatan pendukung 
seperti tissue, egg  tray, alat tulis, laptop, dan 
kamera HP. Metode pada penelitian ini 
menggunakan  eksperimental ( percobaan 
lapang ), serta menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL). Terdapat 4 perlakuan yang 
diberikan dan setiap ulangan percobaan 
dilakukan sebanyak 6 kali. Pakan yang digunkan 
dalam perlakuan penelitian ini sebagai  berikut:  
P0: 100% pakan komersil  
P1: 100%  pakan komersil+0,5% tepung arang 
aktif  
P2: 100%  pakan komersil+1,0% tepung arang 
aktif  
P3: 100%  pakan komersil+1,5% tepung arang 
aktif 
  Puyuh petelur dalam penelitian terlebih 
dahulu dilakukan penimbangan dengan bobot 
badan rataan 178 gram / ekor dengan tingkat 
keseragaman 2%. Burung puyuh ditempatkan 
disetiap unit percobaan yang dilakukan secara 
acak. Puyuh yang dipelihara mulai dari fase 
grower yang hampir siap untuk bertelur umur 30 
hari. Pakan yang digunakan pakan komersial 
dengan campuran feed additive arang aktif yang 
terbuat dari tempurung kelapa. Pengambilan 
data dilakukan pada saat umur burung puyuh 
petelur memasuki 6 minggu (pada saat burung 
puyuh mulai produksi). Parameter yang diukur 
dan diamati adalah produktivitas pada puyuh 
petelur, diantaranya adalah : 
 Konsumsi pakan : 

Pakan yang diberikan (g) – Pakan sisa (g)

𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 

 Produksi telur :  
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑇𝑒𝑙𝑢𝑟

𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
× 100% 
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 Egg Mass : 
Bobot Telur

𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖
 

 Feed Convertion Ratio (FCR) : 
Konsumsi Pakan

𝐸𝑔𝑔 𝑀𝑎𝑠𝑠
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pengaruh Pemberian Tepung Arang Aktif 
Terhadap Konsumsi Pakan  
 
 Berdasarkan hasil sidik ragam bahwa 
data pengamatan penambahan  tepung arang 
aktif berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap 
konsumsi pakan puyuh. Selanjutnya agar 
mengetahui perbedaan perlakuan masing-
masing  dilanjutkan dengan uji BNT taraf 5%. 

 

Perlakuan 

Konsumsi Pakan Puyuh 
Petelur Masa Awal 

Produksi (g/ekor/hari) 

Rataan 

P0 
P1 
P2 
P3 

24,01 ± 0,43 
24,10 ± 0,34 
23,92 ± 0,56 
23,71 ± 0,87 

Keterangan: perlakuan penelitian tidak 
menunjukan berpengaruh yang  berbeda nyata 
(P>0,05) terhadap rataan konsumsi  pakan masa 
awal  produksi. 
 

Rataan tertinggi terdapat pada P1 diikuti 
oleh P0, P2 dan P3. Selanjutnya dilakukan sidik 
ragam dan didapat P > 0,05 maka tidak terdapat 
berpengaruh yang berbeda nyata, oleh karena itu 
tidak dilanjutkan uji beda nyata terkecil. Hasil 
analisis  sidik ragam pada  tabel diatas 
menunjukkan  tidak berpengaruh nyata terhadap  
konsumsi pakan pada P0 maupun perlakuan 
yang ditambahkan tepung arang aktif. Raataan 
tertinggi terdapat P1 sebesar 24,10 
gram/ekor/hari. Kemudian diikuti oleh P0 sebesar 
24,01 gram / ekor / hari dan P2 sebesar 23,92 
gram / ekor / hari. Sedangkan rataan terendah 
terdapat pada P3 sebesar 23,71 gram / ekor / 
hari. 

Faktor yang mempengaruhi tidak 
berbeda nyata terhadap rataan konsumsi pakan 
pada semua perlakuan yaitu karena arang aktif 
terdapat kandungan unsur mineral terbesar yaitu 
karbon yang memiliki sifat menyerap air. Hal 
tersebut sama  dengan pendapat Al-Hamed dan 
Kharoufa (2022) bahwa arang aktif terdapat sifat 
menyerap air sehingga dapat memperlambat 
perjalanan nutrisi di usus, oleh karena itu ternak 
akan tetap merasa kenyang sehingga konsumsi 
pakan menurun. 

Produktivitas puyuh petelur yang  

maksimal salah satunya dipengaruhi karena  
kandungan nutrisi pada pakan. Seperti  
kandungan nutrisi mineral. Salah satu mineral 
yang dibutuhkan oleh puyuh petelur  adalah 
fosfor. Hampir semua kandungan fosfor dijumpai 
dalam jaringan  ternak dan mempunyai fungsi 
yang penting dalam  proses metabolisme ternak. 
Kandungan  metabolisme yang terdapat dalam 
pakan sangat berpengaruh terhadap tingkat 
konsumsinya (Suroso, 2016), karena unggas   
akan berhenti makan apabila energi  
metabolismenya sudah terpenuhi. 

Jumlah konsumsi  pakan sama pada 
perlakuan yang berbeda pada penelitian, jumlah 
konsumsi ini berpengaruh terhadap beberapa  
faktor. Hal ini juga sesuai  dengan Anggorodi 
(2011), yang berkata bhawa konsumsi  pakan 
dipengaruhi karena faktor diantaranya adalah 
palatablitas pakan ternak, tingkat protein, 
kuantitas dan kualitas dari pakan ternak. 

 
Pengaruh Pemberian Tepung Arang Aktif 
Terhadap Produksi Telur 

Berdasarkan hasil sidik ragam 
menunjukkan bahwa data pengamatan 
pemberian tepung arang aktif tidak berpengaruh 
nyata (P>0,05) terhadap produksi telur puyuh. 

 

Perlakuan 

Produksi Telur Puyuh 
Petelur Masa Awal 

Produksi (%) 

Rataan 

P0 
P1 
P2 
P3 

81,95 ± 9,38 
84,76 ± 3,17 
77,71 ± 5,20 
77,65 ± 7,23 

Keterangan: perlakuan penelitian tidak 
menunjukan berpengaruh yang  berbeda nyata 
(P>0,05) terhadap rataan produksi  telur masa 
awal produksi. 
 

Rataan paling tinggi pada P1 diikuti oleh 
P0, P2 dan P3. Selanjutnya dilakukan sidik 
ragam dan didapat P  >  0,05 maka tidak terdapat 
berpengaruh yang berbeda nyata. Oleh karena 
itu tidak dilanjutkan uji beda nyata terkecil.  Hasil 
sidik ragam pada tabel 4 tidak berpengaruh nyata 
terhadap  produksi telur pada P0 maupun 
perlakuan yang ditambahkan tepung arang aktif. 
Raataan tertinggi terdapat P1 sebesar 84,76% 
kemudian diikuti oleh P0 sebesar 81,95% dan P2 
sebesar 77,71%.  Sedangkan rataan terendah 
terdapat pada P3 sebesar 77,65%.  

Faktor yang mempengaruhi tidak 
berbeda nyata pada semua perlakuan dapat 
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dilihat pada rataan P3 yang menunjukan bahwa 
kandungan mineral berupa karbon (C) yang tinggi 
tidak berpengaruh dalam produksi telur tetapi 
difungsikan dalam memperkuat cangkang 
telurnya. Pernyataan ini berbanding lurus sesuai 
pendapat Kutlu et  al., (2001) bahwa arang aktif 
tidak memiliki efek menguntungkan pada kinerja 
petelur. Namun, ini bisa memberikan cara untuk 
mengurangi kejadian keretakan telur, dengan 
mengurangi penurunan produksi telur untuk 
meningkatkan kekuatan cangkang, tetapi bukan 
ketebalan cangkang. 

Penambahan tepung arang aktif tidak 
memiliki efek menguntungkan pada kinerja 
petelur hal ini diduga karena kandungan mineral 
yang tinggi berupa karbon (C). Arang aktif juga 
mengandung mineral lain berupa fosfor (P) dan 
kalsium (Ca), namun tidak setinggi karbon. 
Kandungan fosfor dan kalsium yang terdapat 
dalam arang aktif digunakan oleh ternak dalam 
pembentukan telur dan penyusunan kulit telur.  
Tidak berpengaruhnya produksi telur juga 
dikarenakan jumlah nutrisi dan  pakan yang di 
konsumsi puyuh sama sehingga tidak 
berpengaruh pada produksi telur. Seperti yang di 
sampaikan oleh Sudrajat et  al., (2014) jumlah 
nutrisi yang terpenuhi dalam pakan 
menyebabkan puyuh sehat,  oleh karena itu 
proses dalam pembentukan dan produksi telur 
berjalan dengan baik. Menurut Hasan et  al., 
(2003) menyatakan bahwasanya puyuh dengan 
bobot rerata 90-100 gram akan mulai bertelur 
pada umur ±42 hari dan dipengaruhi oleh 
konsumsi pakan. 
 
Pengaruh Pemberian Tepung Arang Aktif 
Terhadap Egg Mass   
 

Berdasarkan hasil   sidik ragam 
menunjukkan bahwa data hasil penelitian  
penambahan tepung arang aktif tidak 
berpengaruh nyata (P  > 0,05) terhadap egg 
mass puyuh. 

Perlakuan 

Egg Mass Puyuh Petelur 
Masa Awal Produksi 

(gram/ekor/hari) 

Rataan 

P0 
P1 
P2 
P3 

9,16 ± 1,15 
9,14 ± 0,42 
8,39 ± 0,62 
8,58 ± 0,77 

Keterangan: perlakuan penelitian tidak menunjukan 
berpengaruh yang  berbeda nyata (P>0,05) terhadap 
rataan eggs mass masa awal produksi. 

 

Rataan paling tinggi terdapat di P0 diikuti 
oleh P1, P3 dan P2. Selanjutnya dilakukan sidik 
ragam dan didapat P  >  0,05 maka tidak terdapat 
berpengaruh yang berbeda nyata. Oleh karena 
itu tidak dilanjutkan uji beda nyata terkecil. Hasil  
sidik ragam pada tabel 5 tidak berpengaruh nyata 
pada egg mass pada P0 maupun perlakuan yang 
ditambahkan tepung arang aktif. Raataan 
tertinggi terdapat P0 sebesar 9,16 
gram/ekor/hari, kemudian diikuti oleh P1 sebesar 
9,14 gram / ekor / hari dan P3 sebesar 8,58 gram 
/ ekor / hari. Sedangkan rataan terendah terdapat 
pada P2 sebesar 8,39 gram/ekor/hari. 

Rataan nilai egg mass pada tabel 5 
dipengaruhi oleh konsumsi  pakan yang sama 
menyebabkan nutrisi pada puyuh seperti mineral 
organik dan yang lainnya relatif sama sehingga 
menghasilkan telur dengan bobot yang sama 
juga. Hal ini juga berbandung lurus dengan 
Novak et  al., (2006) yang berkata bahwa egg 
mass juga dihasilkan oleh asupan nutrisi pada 
saat puyuh memasuki masa bertelur.  
 Faktor yang tidak berpengaruh terhadap 
semua perlakuan dengan penambahan tepung 
arang aktif yang diberikan terhadap egg mass 
yaitu disebabkan kareana hasil produksi telur dan 
bobot telur puyuuh harian pada saat penelitian ini  
rendah. Hal ini berbanding lurus dengan 
pendapat Widodo dkk., (2019) yang menyatakan 
bahwa egg mass puyuh dipengaruhi oleh 
produksi telur harian dan berat telur, jika  salah 
satu faktor semakin tinggi maka  egg mass juga 
semakin meningkat atau juga dengan 
sebaliknyaa.  

Kandungan mineral yang terdapat pada 
arang aktif salah satunya adalah kalsium krbonat 
juga memiliki peran dalam sumber utama kalsium 
(Ca), terpenuhiya kebutuhan kalsium dan 
konsumsi  ransum terhadap periode awal 
produksi akan sangat  menghasilkan besarnya 
nilai egg mass kalsium cangkang yang pada 
akhirnya akan berpengaruh pada peningkatan 
berat telur dan kualitas cangkang telur. 
 
Pengaruh Pemberian Tepung Arang Aktif 
Terhadap Feed Convertion Ratio (FCR) 

 
Berdasarkan hasiil sidik ragam 

menentukan  bahwa data pengamatan 
pemberian tepung arang aktif berpengaruh nyata 
(P>0,05) terhadap FCR puyuh. Hasil penilitian 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
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Perlakuan 

FCR Puyuh Petelur Masa 
Awal Produksi 

Rataan 

P0 
P1 
P2 
P3 

2,85 ± 0,30 
2,72 ± 0,14 
3,00 ± 0,19 
2,98 ± 0,23 

Keterangan: perlakuan penelitian tidak menunjukan 
berpengaruh yang  berbeda nyata (P>0,05) terhadap 
rataan FCR (Feed Convertion Ratio) Masa Awal 
Produksi. 

 
Rataan tertinggi terdapat pada P2 diikuti 

oleh P3, P0 dan P1. Selanjutnya dilakukan sidik 
ragam dan didapat P  >  0,05 maka tidak terdapat 
berpengaruh yang berbeda nyata. Oleh karena 
itu tidak dilanjutkan uji beda nyata terkecil. Hasil  
sidik ragam pada tabel 6 menunjukkan tidak 
berpengaruh nyata terhadap Feed Convertion 
Ratio FCR pada P0 maupun perlakuan yang 
ditambahkan tepung arang aktif. Raataan 
tertinggi terdapat P2 sebesar 3,00 kemudian 
diikuti oleh P3 sebesar 2,89 dan P0 sebesar 2,85. 
Sedangkan rataan terendah terdapat pada P1 
sebesar 2,72. 

Penelitian dengan penambahan tepung 
arang aktif pada ransum puyuh petelur terbukti 
sangat baik terhadap FCR (Feed Convertion 
Ratio) unggas. Nilai FCR (Feed Convertion Ratio) 
puyuh pada penelitian  ini lebih rendah  jika 
dibandingkan dengan  nilai FCR (Feed 
Convertion Ratio) pada penelitian Ahmadi (2014) 
bahwa FCR (Feed Convertion Ratio) puyuh pada 
umur 8-14 minggu berkisar 3,62 dengan 
campuran pakan komersil. Nilai FCR (Feed 
Convertion Ratio) tidak sama dengan nilai 
efisiensi pakan. Semakin kecil  nilai  FCR (Feed 
Convertion Ratio) maka menunjukan  
bahwaefisiensi pemanfaatan pakan akan 
semakin baik. 

Pengaruh perlakuan terhadap FCR 
(Feed Convertion Ratio) menunjukan bahwa 
hasil tidak berpengaruh nyata. Hal ini 
dikarenakan konsumsi pakann dan egg mass  
tidak berpengaruh juga. Pendapat ini sesuai 
dengan asumsi Rasyaf (2007) bahwa efisiensi 
penggunaan pakan untuk memperoleh nilai FCR 
(Feed Convertion Ratio) sangat dipengaruhi oleh 
konsumsi ransum dan egg mass. Konsumsi 
pakan juga sangat berpengaruuh penting dalam 
proses penyerapan nutrisi pakan yang akan 
dimanfaatkan dalam produksi serta proses 
pembentukkan telur puyuh. 

KESIMPULAN 
  

Berdasarkan penelitian yang sudah 
dilakukan dapat diitarik kesimpulan bahwa 
penambahan tepung arang aktif pada ransum 
puyuh petelur masa awal produksi   memberikan 
pengaruh pada FCR (Feed Convertion Ratio) 
yang lebih rendah dibandingkan penelitian lainya. 
Serta, pada level 1,5% sangat baik digunakan 
karena dapat menurunkan nilai rataan konsumsi 
namun memiliki rataan produksi telur dan egg 
mass yang tinggi. 
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